
Vol. 5 No.2 Edisi 2 Januari 202  3                                                             Ensiklopedia of Journal 
http://jurnal.ensiklopediaku.org 

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia  
E-ISSN 2654-8399 

225 

SOSIAL UNIVERSE AND CULTURAL ORDER TOWORDS TOURIST 
MOTIVATION : 

THE VIEWPOINT OF THE GASTRO – TOURISM IN BUKITTINGGI 
 

WINA ASTY 1, WINDA DIANA2  
Astywina83@gmail.com1, Kefinda@gmail.com2 

Fakultas Pariwisata Universitas Muhammadiyah Suamtera Barat  
 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi daya Tarik wisata gastronomi yang 
ada di Kota Bukitinggi  berdasarkan aspek sosial, yaitu empat dimensi konsep utama makanan 
tradisional yaitu: Food as a Symbol, Food as a Sign Of Communion ,Food as a Class Marker 
dan Food as an Emblem bagaimana empat konsep ini dapat mempengaruhi motivasi wisata 
berkunjung. Metode yang di lakukan adalah dengan menyebar kusioner kepada wisatawan yang 
pernah ke kota Bukitinggi dengan pendengkatan kuantitatif .dengan jumlah responden sebanyak 
85 responden yang merupakan wisatawan yang berkunjung ke kota Bukitinggi . Dari hasil 
penelitian dapat di simpulkan bahwa terdapatnya pengaruh yang segnifikan terhadap motivasi 
wisata di lihat dari aspek sosial makan tradsional hanya bisa menjadi  Food as symbol, Food as 
class maker  dan Food as an emblem. Sedangkan yang tidak perpangaruh signifikan adalah aspek 
social untuk  Foods sign of communion. Jadi dapat dsimpulkan bahwa gastronomi menjadi 
potensi daya Tarik wisata di Kota Bukitinggi tapi gastronomi yang disajikan di Kota Bukitinggi 
belum manjadi Food as a Sign Of Communion, artinya dalam hal ini makanan yang di 
sajikan/gastronimi yang di sajikan belum berperan sebagai perantara yang merangkum dan 
menyampaikan situasi, informasi, dan makna, yang menjadi tanda yang baik dan fungsional 
dalam struktur komunikasi.  
 
A. Pendahuluan 

Kota Bukitinggi di kenal dengan Kota wisata ,budaya, sejarah, pendidikan , wisata belanja 
tapi juga di kenal dengan wisata kuliner , keunggulan terbesar kuliner Bukitinggi terletak pada 
ragam rempah-rempah yang dimiliki . serta memiliki potensi daya tarik wisata gastronomi yang 
cukup besar. Bahkan Kota Bukitinggi memiliki beragam kuliner yang mampu menjadi paling 
unggul.  

Gastronomi adalah Seni kuliner yang menghubungkan antara budaya, makanan, destinasi, 
komponen lainnya dengan makanan sebagai pusatnya, yang mana dengan gastronomi tourism 
memberikan wisatawan pendidikan kuliner yang autentik dan pemahaman yang jauh lebih besar 
serta apresiasi yang tinggi terhadap kekayaan budaya dan kuliner sebuah daerah. Dan hal ini 
harus menjadi perhatian apakah gastronomi  kota Bukittinggi dapat menjadi salah satu motivasi  
wisatawan untuk berkunjung, melihat kota Bukitinggi salah satu kota di Indonesia yang 
memiliki kompetitor yang cukup tangguh pada sektor gastro-tourism. Persaingan usaha ini harus 
disikapi secara profesional dengan strategi pemasaran  yang unggul  dan  kompetitif. 
 
B. Metodelogi Penelitian  

Jenis pendekatan metode kuantitatif dengan 2 variabel yaitu potensi daya tarik wisata 
gastronomi akan dikaji sebagai teori utama, kemudian food as a symbol (X1), food as a sign of 
communion (X2), food as a class marker (X3), food as an emblem (X4) menjadi varibel bebas 
sedangkan motivasi wisata disebut variabel terikat (Y).  populasi nya dalah wisatawan yang 
berkunjung ke kota bukitinggi pada tahun 2022 dengan jumlah responden 85 wisatawan. Dalam 
pengumpulan data di gunakan penyebaran angket  dalam bentuk kusioner dan google foam. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tiga bentuk pengujian yaitu koefisien korelasi, uji 
F dan uji t. Alat uji statistik yang digunakan adalah SPSS 26. 

 
C. Hasil dan Pembahasan Penelitian  
Dari  hasil uji Hipotesis maka dapat di simpulkan bahwa :   
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a. Food as symbol berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi wisata. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui thitung = 2.475 > ttabel 1.990. Menunjukkan bahwa food as symbol 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi wisata. 

b. Foodas sign of communion berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi. Berdasarkan 
hasil analisis diketahui thitung = 1,142 < ttabel 1,990 dengan sig = 0,257 > 0,05. Menunjukkan 
food sign of communion  tidak berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
wisatawan 

c. Food as class maker berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui t hitung = 3,401 > t tabel 1,990 dengan sig = 0,001 < 0,05. Menunjukkan food 
as class maker  berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap motivasi wisatawan 

d. Food as an emblem berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui t hitung = 2.015 > ttabel 1,990 dengan sig = 0,047 < 0,05. Menunjukkan food 
as emblem berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap motivasi wisatawan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa gastronomi menjadi potensi daya Tarik wisata di Kota 
Bukitinggi tapi gastronomi yang disajikan di Kota Bukitinggi belum manjadi Food as a Sign Of 
Communion, artinya dalam hal ini makanan yang di sajikan  yang di sajikan belum berperan 
sebagai perantara yang merangkum dan menyampaikan situasi, informasi, dan makna, yang 
menjadi tanda yang baik dan fungsional dalam struktur komunikasi. Yang maksudnya adalah 
makanan tradisonal yang di sajikan belum bisa merepresentasikan informasi, makna yang 
terkandung dalam makanan tersebut.  Hal ini dikarenakan responden hanya melihat makanan 
tersebut sebagai makanan sehari-hari yang mereka konsumsi di rumah .Hal ini bisa di karenakan 
karakter responden dan daerah asal responden yang pada umumnya wisatawan nusantra yang 
masih berasal dari pulau sumatera .  
 
D. Penutup 

Hasil penelitian ini adalah terdapatnya pengaruh yang segnifikan terhadap motivasi wisata 
di lihat dari aspek sosial makan tradsional hanya bisa menjadi  Food as symbol, Food as class 
maker  dan Food as an emblem. Sedangkan yang tidak perpangaruh signifikan adalah aspek 
social untuk  Foods sign of communion. 
a. Food as symbol berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi wisata. Berdasarkaan hasil  

menunjukkan bahwa  makanan yang sajikan menjadi symbol dari makanan khas kota 
Bukitinggi dan ini berpengaruh terhadap motivasi  wisatwan yang berkunjung ke kota 
Bukitinggi . 

b. Foodas sign of communion tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi. 
Berdasarkan hasil . Menunjukkan bahwa makanan yang di sajikan belum dapat menjadi 
sumber informasi, makna atau makanan yang di sajikan belum bisa mempresentasikan 
informasi yang terkadung di dalamnya makanan tersebut. Sehingga tidak terlalu 
mempengaruhi motivasi wisatawan untuk berkunjung. 

c. Food as class maker berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi. Berdasarkan hasil 
menunjukan bahwa makanan yang di sajikan sudah menjadi  penanda dan ciri khas dari kota 
Bukitinggi sebagai pelaku dalam status social  .hal ini juga mempengaruhi motivasi 
wisatawan untuk berkunjung  

d. Food as an emblem berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukan bahwa makanan yang di sajikan sudah dapat mempresesntasikan bahwa 
makanan tersebut merupakan peninggalan kuliner /warisan leluhur dulunya di kota 
Bukitinggi. Dal hal ini juga mempengaruhi motivasi wisatawan untuk berkunjung. 
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